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Abstract. Pension funds are an important instrument in financial planning designed to provide financial security
for individuals after entering retirement. The main function of pension funds is as a reliable source of income to
meet living needs in old age, as well as contributing to the quality of life and individual welfare. Research shows
that pension funds can reduce financial risks, such as job loss and unexpected conditions that can interfere with
work ability]. In addition, employees who prepare well for their retirement funds tend to experience lower levels
of anxiety as they approach retirement, which shows that good planning can improve the quality of life]. The
existence of pension funds also contributes to social and economic welfare, with adequate pension guarantees
that can increase household consumption and support economic growth.. In the context of sharia pension funds,
fund management is carried out based on sharia principles which prohibit the practice of usury and gharar, and
implement transparency and social responsibility. The application of sharia contracts in the management of
sharia pension funds, such as murabahah contracts, allows management in accordance with Islamic ethical
principles. Sharia financial literacy is also a key factor in increasing public participation in sharia pension fund
programs. Thus, effective retirement fund planning not only meets basic needs in old age, but also contributes to
social and economic well-being, and improves the quality of life of individuals.
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Abstrak. Dana pensiun merupakan instrumen penting dalam perencanaan keuangan yang dirancang untuk
memberikan keamanan finansial bagi individu setelah memasuki masa pensiun. Fungsi utama dana pensiun adalah
sebagai sumber pendapatan yang dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup di hari tua, serta
memberikan kontribusi terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan individu. Penelitian menunjukkan bahwa dana
pensiun dapat mengurangi risiko keuangan, seperti kehilangan pekerjaan dan kondisi tidak terduga yang dapat
mengganggu kemampuan Kerja]. Selain itu, karyawan yang mempersiapkan dana pensiunnya dengan baik
cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih rendah saat mendekati masa pensiun, hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup]. Keberadaan dana pensiun juga memberikan
kontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi, dengan jaminan pensiun yang memadai sehingga dapat
meningkatkan konsumsi rumah tangga dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks dana pensiun
syariah, pengelolaan dana dilakukan berdasarkan prinsip syariah yang melarang praktik riba dan gharar, serta
menerapkan transparansi dan tanggung jawab sosial. Penerapan akad syariah dalam pengelolaan dana pensiun
syariah, seperti akad murabahah, memungkinkan pengelolaannya sesuai dengan prinsip etika Islam. Literasi
keuangan syariah juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program dana
pensiun syariah. Dengan demikian, perencanaan dana pensiun yang efektif tidak hanya memenuhi kebutuhan
dasar di hari tua, namun juga berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi, serta meningkatkan
kualitas hidup individu.

Kata kunci: dana, pensiun, Syariah, ekonomi, keadilan.

1. LATAR BELAKANG

Dana pensiun merupakan suatu bentuk perencanaan keuangan yang dirancang untuk
memberikan jaminan finansial bagi individu setelah mereka memasuki masa pensiun. Secara
umum, dana pensiun berfungsi sebagai sumber pendapatan yang dapat diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup di masa tua, ketika individu tidak lagi aktif bekerja. Dalam konteks

ini, pentingnya dana pensiun tidak hanya terletak pada aspek finansial, tetapi juga pada
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dampaknya terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan individu di usia lanjut. Pertama, dana
pensiun berperan penting dalam mengurangi risiko finansial yang dihadapi individu di masa
tua. Menurut Nursidin, dana pensiun dapat mengurangi risiko kehilangan pekerjaan dan
memberikan perlindungan terhadap kondisi yang tidak terduga seperti kecelakaan atau

penyakit yang dapat mengganggu kemampuan seseorang untuk bekerja (Nursidin, 2022).

Selain itu, penelitian oleh Mardova menunjukkan bahwa pegawai yang mempersiapkan
dana pensiun dengan baik cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah saat
mendekati masa pensiun (Mardova, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang baik
dapat memberikan ketenangan pikiran dan meningkatkan kualitas hidup di masa tua. Kedua,
keberadaan dana pensiun juga berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat secara keseluruhan. Sebuah studi oleh Nirwesti menekankan bahwa jaminan
pensiun yang memadai dapat meningkatkan konsumsi rumah tangga, yang pada gilirannya

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi (Nirwesti, 2023).

Dengan adanya dana pensiun, individu diharapkan tidak hanya dapat memenuhi
kebutuhan dasar mereka, tetapi juga berkontribusi pada perekonomian melalui pengeluaran
mereka. Hal ini sangat relevan mengingat populasi yang menua di Indonesia, yang memerlukan
perhatian khusus dalam perencanaan dan pengelolaan dana pensiun (Nirwesti, 2023).
Selanjutnya, literasi keuangan juga menjadi faktor kunci dalam perencanaan dana pensiun.
Penelitian oleh Hajeni et al. menunjukkan bahwa individu yang memiliki pemahaman yang
baik tentang literasi keuangan lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam program dana
pensiun dan merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik. Namun, referensi yang tepat
untuk mendukung klaim ini tidak ditemukan dalam daftar yang diberikan, sehingga bagian ini
tidak dapat disertakan dengan dukungan referensi yang valid. Akhirnya, pentingnya dana
pensiun tidak hanya terletak pada aspek finansial, tetapi juga pada dampaknya terhadap

kesehatan mental dan emosional individu.

Dalam konteks ini, dana pensiun syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
keuangan untuk menjamin kesejahteraan di masa tua, tetapi juga sebagai sarana untuk
berinvestasi secara etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pertama, dalam hal konsep, dana
pensiun syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang melarang praktik riba,
gharar, dan maisir. Menurut Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah di Indonesia dan
Malaysia menunjukkan bahwa kedua negara memiliki kerangka hukum yang mendukung
pengelolaan dana pensiun sesuai dengan prinsip syariah Nurmayantri (2023). Hal ini sejalan

dengan penelitian oleh Ash-Shiddiqy yang menekankan pentingnya pemahaman mengenai

123 Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi dan Keuangan Syariah - Volume. 3 Nomor 1 Tahun 2025



e-ISSN :2988-134X, p-ISSN :2988-148X, Hal 122-135

prinsip syariah dalam pengelolaan dana pensiun untuk memastikan bahwa semua aktivitas

keuangan dilakukan secara etis dan sesuai dengan hukum Islam (Ash-Shiddiqy, 2023).

Kedua, prinsip-prinsip yang mendasari dana pensiun syariah mencakup transparansi,
keadilan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian oleh Harahap et al. menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip ini dalam pengelolaan dana pensiun syariah dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah (Harahap et al., 2022). Selain itu,
penerapan prinsip magashid syariah, yang berfokus pada tujuan-tujuan sosial dan ekonomi
yang lebih luas, juga menjadi bagian penting dalam pengelolaan dana pensiun syariah (Alwi,
2022).

Selanjutnya, implementasi dana pensiun syariah melibatkan penggunaan berbagai akad
syariah dalam pengelolaan dana. Sebagai contoh, penelitian oleh Wulaningrum dan Nisa
menunjukkan bahwa akad murabahah sering digunakan dalam pembiayaan pensiun di bank
syariah, yang memungkinkan pengelolaan dana dilakukan dengan cara yang sesuai dengan
prinsip syariah (Wulaningrum & Nisa, 2018). Selain itu, penelitian oleh Mukharom
menekankan bahwa lembaga keuangan syariah harus menerapkan prinsip-prinsip yang
menjamin bahwa semua transaksi dilakukan secara adil dan transparan, sehingga peserta dapat

merasa aman dan percaya dalam berinvestasi (Mukharom, 2024).

Akhirnya, pentingnya literasi keuangan syariah dalam konteks dana pensiun tidak dapat
diabaikan. Penelitian oleh Zulfayani menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang
literasi keuangan syariah dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan produk
dan layanan keuangan syariah, termasuk dana pensiun (Zulfayani, 2023). Dengan demikian,
pendidikan dan literasi keuangan yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam program dana pensiun syariah.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Dana Pensiun Syariah

Dana pensiun syariah adalah suatu lembaga yang mengelola dana pensiun berdasarkan
prinsip-prinsip syariah Islam. Konsep dana pensiun syariah bertujuan untuk memberikan
jaminan finansial bagi peserta setelah mereka memasuki masa pensiun, dengan cara yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam pengelolaannya, dana pensiun syariah menghindari
praktik-praktik yang dilarang dalam Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan
maysir (perjudian) (Ash-Shiddiqy, 2023; Muhammad, 2020).



Dana Pensiun Syariah

Landasan hukum dana pensiun syariah berakar pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam
Al-Quran dan Hadis, yang menekankan pentingnya perencanaan keuangan serta larangan
terhadap praktik riba. Dalam konteks ini, dana pensiun syariah tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen keuangan untuk menjamin kesejahteraan di masa tua, tetapi juga sebagai sarana

untuk berinvestasi secara etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pertama, Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas mengenai pentingnya perencanaan
keuangan. Dalam Surah Al-Bagarah ayat 282, Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk
mencatat transaksi utang-piutang, yang menunjukkan pentingnya transparansi dan perencanaan
dalam urusan keuangan Setiawan (2023). Selain itu, Hadis Nabi Muhammad SAW juga
menekankan pentingnya perencanaan dalam kehidupan, termasuk dalam hal keuangan. Dalam
sebuah Hadis, beliau bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
orang lain" (Nasihin, 2020). Ini menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang baik tidak

hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan.

Kedua, larangan terhadap riba merupakan salah satu prinsip utama dalam pengelolaan
dana pensiun syariah. Riba dilarang dalam Islam karena dapat menyebabkan ketidakadilan dan
eksploitasi. Dalam Surah Al-Bagarah ayat 275, Allah SWT berfirman bahwa "Orang-orang
yang memakan riba tidak akan berdiri pada hari kiamat, kecuali seperti berdirinya orang yang
dipukul syaitan." Ini menunjukkan bahwa praktik riba tidak hanya merugikan individu, tetapi
juga memiliki konsekuensi sosial yang lebih luas (NOER, 2022). Oleh karena itu, dana pensiun
syariah harus dikelola dengan cara yang bebas dari riba, menggunakan akad-akad yang sesuai

dengan prinsip syariah seperti mudharabah dan murabahah (aminatul, 2018).

Selanjutnya, landasan hukum dana pensiun syariah di Indonesia juga diatur dalam
berbagai peraturan perundang-undangan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang
Dana Pensiun dan Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 1992 memberikan kerangka hukum
yang jelas untuk pengelolaan dana pensiun, termasuk yang berbasis syariah (Hakim, 2023).
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI juga memberikan pedoman mengenai pengelolaan
dana pensiun syariah, yang menegaskan bahwa semua aktivitas harus sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah (Disemadi & Roisah, 2019).
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Prinsip Dana Pensiun Syariah

Prinsip-prinsip dana pensiun syariah sangat penting untuk memastikan bahwa
pengelolaan dana dilakukan secara etis dan sesuai dengan hukum Islam. Tiga prinsip utama
yang menjadi landasan dalam pengelolaan dana pensiun syariah adalah keadilan, keterbukaan,

serta bebas dari riba dan gharar.

Pertama, prinsip keadilan menekankan pentingnya pengelolaan dana yang adil tanpa ada
pihak yang dirugikan. Dalam konteks dana pensiun syariah, ini berarti bahwa semua peserta
harus mendapatkan manfaat yang proporsional sesuai dengan kontribusi mereka. Menurut
Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah harus memastikan bahwa tidak ada praktik
yang merugikan peserta, dan semua transaksi harus dilakukan dengan adil dan transparan
(Nurmayantri 2023). Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan keadilan dalam
semua aspek kehidupan, termasuk dalam urusan keuangan (Ash-Shiddiqy, 2023).

Kedua, prinsip keterbukaan atau transparansi dalam pengelolaan dana sangat penting
untuk membangun kepercayaan peserta. Pengelola dana pensiun syariah harus memberikan
informasi yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan dana, termasuk risiko dan potensi
keuntungan dari investasi yang dilakukan. Meskipun Astuti membahas prinsip syariah dalam
konteks pembiayaan, tidak ada bukti langsung bahwa transparansi dalam pengelolaan dana
syariah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah

(Astuti, 2023). Oleh karena itu, referensi ini tidak sepenuhnya mendukung klaim tersebut.

Ketiga, dana pensiun syariah harus bebas dari riba dan gharar. Riba, yang merupakan
praktik pengambilan bunga, dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi.
Gharar, atau ketidakpastian dalam transaksi, juga dilarang karena dapat menyebabkan
ketidakadilan. Dalam pengelolaan dana pensiun syariah, investasi harus dilakukan pada
instrumen halal yang sesuai dengan syariah. Hadjri et al. menjelaskan bahwa semua investasi
yang dilakukan oleh lembaga dana pensiun syariah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah,
termasuk larangan terhadap riba dan gharar (Hadjri et al., 2022). Ini memastikan bahwa dana

pensiun tidak hanya memberikan manfaat finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, prinsip keadilan, keterbukaan, dan bebas dari riba dan gharar
merupakan landasan penting dalam pengelolaan dana pensiun syariah. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, lembaga dana pensiun syariah dapat memberikan jaminan finansial yang

tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam.



Dana Pensiun Syariah

Keunggulan Lembaga Dana Pensiun Syariah

Strategi multi bisnis merupakan pendekatan yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola berbagai unit bisnis yang berbeda dalam satu organisasi. Dalam konteks ini, terdapat
beberapa jenis strategi yang dapat diterapkan, masing-masing dengan karakteristik dan tujuan
yang berbeda. Salah satu jenis strategi multi bisnis yang sering digunakan adalah strategi

diversifikasi.

Lembaga dana pensiun syariah memiliki beberapa keunggulan yang membedakannya
dari lembaga dana pensiun konvensional. Keunggulan-keunggulan ini meliputi kesesuaian
dengan prinsip syariah, keamanan dana, dan memberikan ketentraman bagi peserta. Pertama,
kesesuaian dengan prinsip syariah merupakan salah satu keunggulan utama lembaga dana
pensiun syariah. Lembaga ini beroperasi dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam, yang
melarang praktik riba, maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian) dalam transaksi
keuangan. Menurut Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah harus memastikan bahwa
semua investasi dilakukan pada instrumen halal yang sesuai dengan syariah, sehingga peserta
dapat merasa aman dari praktik yang dilarang dalam Islam Nurmayantri (2023). Hal ini
memberikan jaminan bahwa dana yang dikelola tidak akan terlibat dalam aktivitas yang

merugikan secara moral dan etis.

Kedua, keamanan dana menjadi aspek penting dalam pengelolaan lembaga dana pensiun
syariah. Pengelolaan dana dilakukan secara transparan dan diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS), yang bertugas memastikan bahwa semua aktivitas lembaga tersebut sesuai
dengan prinsip syariah. Hidayatullah et al. menekankan bahwa pengawasan yang ketat oleh
DPS sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan syariah (Hidayatullah et al., 2022). Dengan adanya pengawasan ini, peserta dapat
merasa tenang bahwa dana mereka dikelola dengan cara yang aman dan bertanggung jawab.

Ketiga, lembaga dana pensiun syariah juga memberikan ketentraman bagi peserta. Selain
keuntungan materi yang diperoleh dari investasi, peserta juga merasakan keberkahan spiritual
dari pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Riski, penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam pengelolaan dana pensiun tidak hanya memberikan manfaat finansial,
tetapi juga memberikan rasa tenang dan berkah bagi peserta (Riski, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa lembaga dana pensiun syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan duniawi, tetapi

juga pada aspek spiritual yang penting dalam kehidupan seorang Muslim.
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Prinsip Dana Pensiun Syariah

Prinsip-prinsip dana pensiun syariah sangat penting untuk memastikan bahwa
pengelolaan dana dilakukan secara etis dan sesuai dengan hukum Islam. Tiga prinsip utama
yang menjadi landasan dalam pengelolaan dana pensiun syariah adalah keadilan, keterbukaan,

serta bebas dari riba dan gharar.

Pertama, prinsip keadilan menekankan pentingnya pengelolaan dana yang adil tanpa ada
pihak yang dirugikan. Dalam konteks dana pensiun syariah, ini berarti bahwa semua peserta
harus mendapatkan manfaat yang proporsional sesuai dengan kontribusi mereka. Menurut
Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah harus memastikan bahwa tidak ada praktik
yang merugikan peserta, dan semua transaksi harus dilakukan dengan adil dan transparan
(Nurmayantri 2023). Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan keadilan dalam
semua aspek kehidupan, termasuk dalam urusan keuangan (Ash-Shiddiqy, 2023).

Kedua, prinsip keterbukaan atau transparansi dalam pengelolaan dana sangat penting
untuk membangun kepercayaan peserta. Pengelola dana pensiun syariah harus memberikan
informasi yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan dana, termasuk risiko dan potensi
keuntungan dari investasi yang dilakukan. Meskipun Astuti membahas prinsip syariah dalam
konteks pembiayaan, tidak ada bukti langsung bahwa transparansi dalam pengelolaan dana
syariah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah

(Astuti, 2023). Oleh karena itu, referensi ini tidak sepenuhnya mendukung klaim tersebut.

Ketiga, dana pensiun syariah harus bebas dari riba dan gharar. Riba, yang merupakan
praktik pengambilan bunga, dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi.
Gharar, atau ketidakpastian dalam transaksi, juga dilarang karena dapat menyebabkan
ketidakadilan. Dalam pengelolaan dana pensiun syariah, investasi harus dilakukan pada
instrumen halal yang sesuai dengan syariah. Hadjri et al. menjelaskan bahwa semua investasi
yang dilakukan oleh lembaga dana pensiun syariah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah,
termasuk larangan terhadap riba dan gharar (Hadjri et al., 2022). Ini memastikan bahwa dana

pensiun tidak hanya memberikan manfaat finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, prinsip keadilan, keterbukaan, dan bebas dari riba dan gharar
merupakan landasan penting dalam pengelolaan dana pensiun syariah. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, lembaga dana pensiun syariah dapat memberikan jaminan finansial yang

tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam.
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Prinsip Dana Pensiun Syariah

Prinsip-prinsip dana pensiun syariah sangat penting untuk memastikan bahwa
pengelolaan dana dilakukan secara etis dan sesuai dengan hukum Islam. Tiga prinsip utama
yang menjadi landasan dalam pengelolaan dana pensiun syariah adalah keadilan, keterbukaan,
serta bebas dari riba dan gharar. Pertama, prinsip keadilan menekankan pentingnya
pengelolaan dana yang adil tanpa ada pihak yang dirugikan. Dalam konteks dana pensiun
syariah, ini berarti bahwa semua peserta harus mendapatkan manfaat yang proporsional sesuai
dengan kontribusi mereka. Menurut Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah harus
memastikan bahwa tidak ada praktik yang merugikan peserta, dan semua transaksi harus
dilakukan dengan adil dan transparan (Nurmayantri 2023). Hal ini sejalan dengan ajaran Islam
yang menekankan keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam urusan keuangan
(Ash-Shiddiqy, 2023).

Kedua, prinsip keterbukaan atau transparansi dalam pengelolaan dana sangat penting
untuk membangun kepercayaan peserta. Pengelola dana pensiun syariah harus memberikan
informasi yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan dana, termasuk risiko dan potensi
keuntungan dari investasi yang dilakukan. Meskipun Astuti membahas prinsip syariah dalam
konteks pembiayaan, tidak ada bukti langsung bahwa transparansi dalam pengelolaan dana
syariah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah

(Astuti, 2023). Oleh karena itu, referensi ini tidak sepenuhnya mendukung klaim tersebut.

Ketiga, dana pensiun syariah harus bebas dari riba dan gharar. Riba, yang merupakan
praktik pengambilan bunga, dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi.
Gharar, atau ketidakpastian dalam transaksi, juga dilarang karena dapat menyebabkan
ketidakadilan. Dalam pengelolaan dana pensiun syariah, investasi harus dilakukan pada
instrumen halal yang sesuai dengan syariah. Hadjri et al. menjelaskan bahwa semua investasi
yang dilakukan oleh lembaga dana pensiun syariah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah,
termasuk larangan terhadap riba dan gharar (Hadjri et al., 2022). Ini memastikan bahwa dana

pensiun tidak hanya memberikan manfaat finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, prinsip keadilan, keterbukaan, dan bebas dari riba dan gharar
merupakan landasan penting dalam pengelolaan dana pensiun syariah. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, lembaga dana pensiun syariah dapat memberikan jaminan finansial yang

tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam.
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Keunggulan Lembaga Dana Pensiun Syariah

Strategi multi bisnis merupakan pendekatan yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola berbagai unit bisnis yang berbeda dalam satu organisasi. Dalam konteks ini, terdapat
beberapa jenis strategi yang dapat diterapkan, masing-masing dengan karakteristik dan tujuan
yang berbeda. Salah satu jenis strategi multi bisnis yang sering digunakan adalah strategi
diversifikasi. Diversifikasi dapat dibedakan menjadi dua kategori utama: diversifikasi terkait
dan tidak terkait.

Lembaga dana pensiun syariah memiliki beberapa keunggulan yang membedakannya
dari lembaga dana pensiun konvensional. Keunggulan-keunggulan ini meliputi kesesuaian

dengan prinsip syariah, keamanan dana, dan memberikan ketentraman bagi peserta.

Pertama, kesesuaian dengan prinsip syariah merupakan salah satu keunggulan utama
lembaga dana pensiun syariah. Lembaga ini beroperasi dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam,
yang melarang praktik riba, maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian) dalam transaksi
keuangan. Menurut Nurmayantri, pengelolaan dana pensiun syariah harus memastikan bahwa
semua investasi dilakukan pada instrumen halal yang sesuai dengan syariah, sehingga peserta
dapat merasa aman dari praktik yang dilarang dalam Islam Nurmayantri (2023). Hal ini
memberikan jaminan bahwa dana yang dikelola tidak akan terlibat dalam aktivitas yang

merugikan secara moral dan etis.

Kedua, keamanan dana menjadi aspek penting dalam pengelolaan lembaga dana pensiun
syariah. Pengelolaan dana dilakukan secara transparan dan diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS), yang bertugas memastikan bahwa semua aktivitas lembaga tersebut sesuai
dengan prinsip syariah. Hidayatullah et al. menekankan bahwa pengawasan yang ketat oleh
DPS sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan syariah (Hidayatullah et al., 2022). Dengan adanya pengawasan ini, peserta dapat

merasa tenang bahwa dana mereka dikelola dengan cara yang aman dan bertanggung jawab.

Ketiga, lembaga dana pensiun syariah juga memberikan ketentraman bagi peserta. Selain
keuntungan materi yang diperoleh dari investasi, peserta juga merasakan keberkahan spiritual
dari pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Riski, penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam pengelolaan dana pensiun tidak hanya memberikan manfaat finansial,
tetapi juga memberikan rasa tenang dan berkah bagi peserta (Riski, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa lembaga dana pensiun syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan duniawi, tetapi

juga pada aspek spiritual yang penting dalam kehidupan seorang Muslim.
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Tantangan dan Hambatan Implementasi Dana Pensiun Syariah

Implementasi dana pensiun syariah di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan
hambatan yang dapat menghambat pertumbuhannya. Tiga tantangan utama yang perlu
diperhatikan adalah minimnya literasi keuangan syariah, kompetisi dengan dana pensiun

konvensional, dan kurangnya instrumen keuangan syariah.

Pertama, minimnya literasi keuangan syariah menjadi salah satu hambatan signifikan
dalam implementasi dana pensiun syariah. Banyak masyarakat yang belum memahami konsep
dana pensiun syariah dan bagaimana cara kerjanya. Menurut Nurmayantri, rendahnya
pemahaman masyarakat tentang produk keuangan syariah, termasuk dana pensiun,
mengakibatkan kurangnya partisipasi dalam program-program tersebut Nurmayantri (2023).
Hal ini menunjukkan perlunya upaya edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan mekanisme dana pensiun syariah.

Kedua, kompetisi dengan dana pensiun konvensional juga menjadi tantangan yang tidak
dapat diabaikan. Dana pensiun konvensional telah lebih dulu eksis dan memiliki basis
pelanggan yang lebih besar. Penelitian oleh Alwi menunjukkan bahwa popularitas dana
pensiun konvensional, yang menawarkan produk yang lebih dikenal dan mudah dipahami,
membuatnya lebih menarik bagi masyarakat (Ryan, 2024). Oleh karena itu, lembaga dana
pensiun syariah perlu mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan inovatif untuk
menarik perhatian masyarakat dan menjelaskan keunggulan produk mereka dibandingkan

dengan dana pensiun konvensional.

Ketiga, kurangnya instrumen keuangan syariah yang dapat digunakan untuk investasi
juga menjadi hambatan dalam pengembangan dana pensiun syariah. Meskipun ada beberapa
instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, namun jumlahnya masih terbatas. Hal
ini membuat pengelolaan dana pensiun syariah menjadi lebih sulit dan kurang menarik bagi
investor. Faizal mencatat bahwa terbatasnya instrumen investasi syariah dapat mengurangi
daya tarik dana pensiun syariah bagi calon peserta (Faizal, 2023). Oleh karena itu, penting bagi
lembaga keuangan syariah untuk berinovasi dan mengembangkan lebih banyak instrumen

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.

Secara keseluruhan, tantangan dan hambatan dalam implementasi dana pensiun syariah
di Indonesia mencakup minimnya literasi keuangan syariah, kompetisi dengan dana pensiun
konvensional, dan kurangnya instrumen keuangan syariah. Mengatasi tantangan ini

memerlukan kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan masyarakat untuk
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meningkatkan pemahaman, memperluas pilihan investasi, dan menciptakan produk yang lebih

menarik bagi

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Dana pensiun syariah merupakan solusi yang halal dan berkelanjutan untuk perencanaan
keuangan masa depan. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, dana pensiun ini
menawarkan jaminan finansial yang tidak hanya memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga
memberikan keberkahan spiritual bagi para pesertanya. Dalam konteks ini, pentingnya
dukungan dari pemerintah, masyarakat, dan lembaga keuangan sangat diperlukan untuk

memperkuat eksistensi dana pensiun syariah.

Dukungan pemerintah dapat berupa regulasi yang mendukung pengembangan dana
pensiun syariah, serta program edukasi yang meningkatkan literasi keuangan syariah di
masyarakat. Menurut Lestari, literasi keuangan syariah yang baik akan mendorong masyarakat
untuk lebih memahami dan memanfaatkan produk keuangan syariah, termasuk dana pensiun
Lestari (2023). Selain itu, Abadi et al. menekankan bahwa teknologi finansial syariah dapat
meningkatkan inklusi keuangan, yang pada gilirannya dapat memperkuat posisi dana pensiun
syariah di pasar (Abadi et al., 2020).

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung dana pensiun syariah.
Kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya perencanaan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah akan meningkatkan partisipasi dalam program dana pensiun ini. Gani
menyoroti bahwa pemahaman tentang konsep riba dan literasi ekonomi syariah sangat
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan produk keuangan syariah
(Gani, 2023).
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